ABSTRAK

Salah satu komplikasi yang terjadi pada masa post partum adalah perdarahan yang
disebabkan oleh anemia pada ibu. Anemia berdasarkan kadar Hemoglobin (Hb) dalam tubuh.
Jika kadar Hb pada tubuh ibu hamil lebih rendah dari nilai normal yaitu 11gr/dl, maka dapat
terjadi pengenceran darah yang berlebihan saat persalinan, yang dapat mengakibatkan
perdarahan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi-eksperimental, yaitu metode
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi
yang terkendali. Dalam penelitian ini, dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kontrol
yang tidak diberikan air kelapa muda pada ibu pasca persalinan, dan kelompok eksperimen yang
diberikan air kelapa muda pada ibu pasca persalinan. Sebagian besar ibu kelompok intervensi
mengalami peningkatan kadar hemoglobin post partum, jumlahnya mencapai 14 ibu (70%) dari
total 20 data ibu post partum yang diambil . Sementara itu, dalam kelompok kontrol , terdapat
penurunan kadar hemoglobin pada sebagian besar ibu, jumlahnya mencapai 9 ibu (45%) dari
total 20 data ibu post partum yang diambil di BPM Suparmi Sitorus. Hasil uji chi-square
ditemukan hasil p-value sebesar 0,001 dengan tingkat kesalahan a sebesar 0,005. Dari hasil ini,
disimpulkan bahwa p-value 0,001 lebih kecil daripada tingkat kesalahan 0,005. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa (Hi) diterima dan (HO) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara konsumsi air kelapa muda dengan peningkatan Hemoglobin pada ibu post
partum di BPM Suparmi Sitorus.
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ABSTRACT

One of the complications that occurs during the post partum period is bleeding caused by
anemia in the mother. Anemia is based on Hemoglobin (Hb) levels in the body. If the Hb level in
a pregnant woman's body is lower than the normal value, namely 11gr/dl, then excessive blood
thinning can occur during delivery, which can result in bleeding. This research uses a quasi-
experimental research method, namely a method used to look for the effect of certain treatments
against other variables under controlled conditions. In this study, it was divided into two groups,
namely the control group which was not given young coconut water to postpartum mothers, and
the experimental group which was given young coconut water to postpartum mothers. Most of
the mothers in the intervention group experienced an increase in postpartum hemoglobin levels,
the number reached 14 mothers (70%) from a total of 20 post partum mothers' data were taken.
Meanwhile, in the control group, there was a decrease in hemoglobin levels in the majority of
mothers, the number reached 9 mothers (45%) from a total of 20 post partum mothers' data taken
at BPM Suparmi Sitorus. The results of the chi-square test found a p-value of 0.001 with an a
error rate of 0.005. From these results, it is concluded that the p-value of 0.001 is smaller than
the error rate of 0.005. Therefore, it can be concluded that (Hi) is accepted and (HO) is rejected.
This shows that there is a relationship between consumption of young coconut water and
increased hemoglobin in post partum mothers at BPM Suparmi Sitorus.
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